BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas VIL.D di SMP
Negeri 27 Padang, pengaruh model pembelajar Make a match terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Gambaran Temuan Hasil Belajar Pre-Test
Adapun gambaran pre-fest hasil belajar di kelas sampel (VIL.D)
rata-rata tergolong rendah yaitu 65,91. Jumlah peserta didik yang
memiliki kategori hasil pre-fest sangat tinggi yaitu berjumlah 1 orang
pada taraf 3,12%, kategori tinggi berjumlah 8 orang pada taraf 25,0%,
kategori rendah bejumlah 17 orang pada taraf 53,12%, dan kategori
sangat rendah berjumlah 6 orang pada taraf 18,75%.
2. Gambaran Temuan Hasil Belajar Post-Test
Adapun gambaran post-test hasil belajar di kelas sampel (VIL.D)
rata-rata tergolong tinggi yaitu 76,91. Jumlah peserta didik yang
memiliki kategori hasil post-test sangat tinggi berjumlah 5 orang pada
taraf 15,62%, kategori tinggi berjumlah 14 orang pada taraf 43,75%,
kategori rendah bejumlah 13 orang pada taraf 40,62%, dan kategori

sangat rendah berjumlah 0 orang pada taraf 0%.
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Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas
VII SMP Negeri 27 Padang.

Hasil penelitian yang dilakukan melalui uji t Paired Sample Test
menunjukkan bahwa sig (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak artinya terdapat pengaruh
model pembelajaran make a match terhadap hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) Kelas VII SMP
Negeri 27 Padang. Dengan demikian adanya peningkatan hasil belajar

peserta didik dilihat dari hasil pre-test dan post-test.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian bahwa model pembelajaran Make a

match berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik maka disarankan

untuk menggunakan model ini kepada:

1.

Berdasarkan hasil pre-fest yang menunjukkan rata-rata tergolong rendah
(65,91). Disarankan agar guru lebih sering menggunakan model
pembelajaran Make a Match sejak awal pembelajaran untuk membantu
peserta didik memahami materi dengan lebih mudah, serta meningkatkan
motivasi belajar sebelum memasuki evaluasi utama.

Berdasarkan hasil post-test yang menunjukkan adanya peningkatan rata-
rata menjadi 76,91. Dengan ini disarankan agar guru sebaiknya konsisten
menerapkan model pembelajaran Make a Match pada pertemuan-

pertemuan selanjutnya, dan bisa mengkombinasikannya dengan medel
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pembelajaran lain agar hasil belajar semakin optimal dan lebih merata di
semua kategori siswa.

. Berdasarkan hasil uji statistik yang membuktikan adanya pengaruh
signifikan model Make a Match terhadap hasil belajar. Kepala sekolah
dan pihak sekolah disarankan untuk memfasilitasi pelatihan penggunaan
model pembelajaran inovatif, termasuk Make a Match, agar dapat
dimplementasikan oleh lebih banyak guru dalam berbagai mata pelajaran,

sehingga kualitas pembelajaran di sekolah meningkat secara keseluruhan.
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